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Abstrak

Staff Merupakan salah satu pihak yang harus diperhatikan dari segi kesehatannya terutama pada staff parkir di RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta dengan data kunjungan terbanyak terletak di tengah kota dengan lahan terbatas
dengan lahan parkir bertingkat sehingga membutuhkan posisi yang rawan pada saat melakukan pekerjaan. Dari
hasil studi pendahuluan menunjukkan 13 staff parkir RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta menunjukkan nyeri
punggung bawah, Penelitian ini merupakan jenis penelitian non-eksperimen, desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi analitik,Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
cross sectional, Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan
model purposive sampling. Hasil uji korelasi nilai (r) menunjukkan hubungan korelasi ke arah positif yaitu
semakin tinggi faktor risiko ergonomi, maka semakin besar risiko keluhan muskuloskeletal yang dialami para
pekerja.

Kata Kunci: wmsds; staff; parkir

Relationship between work position and the incidence of WMSD's at the
parking staff of PKU Muhammadiyah Hospital Yogyakarta

Abstract

Staff is one of the parties that must be considered in terms of health, especially the parking staff at PKU
Muhammadiyah Hospital Yogyakarta with the most visitation data. It is located in the middle of the city with
limited land with multi-storey parking so that they require vulnerable positions when carrying out work. From
the results of the preliminary study, 13 parking staff at PKU Muhammadiyah Hospital Yogyakarta showed lower
back pain. This research is a non-experimental type of research. The research design used in this research is
analytical observation. The approach used in this research is a cross sectional approach. Sampling This research
used a non-probability sampling technique with a purposive sampling model. The results of the correlation test
value (r) show that the correlation relationship is in a positive direction, namely the higher the ergonomic risk
factors, the greater the risk of musculoskeletal complaints experienced by workers.
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1. Pendahuluan

WMSDs merupakan keluhan atau gangguan yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan yang
ringan hingga terasa sangat sakit pada bagian muskuloskeletal yang meliputi bagian sendi, syaraf, otot
maupun tulang belakang akibat pekerjaannya yang tidak alamiah (Tarwaka, 2015). Jika otot mengalami
gangguan, maka aktivitas sehari-hari seperti melakukan pekerjaan dapat terganggu karena kekuatan otot
merupakan salah satu bagian terpenting dari organ tubuh manusia agar tubuh dapat bergerak. Timbulnya
rasa sakit pada otot ini dapat berakibat pada menurunnya produktivitas kerja seseorang. Sedangkan
kekuatan otot sendiri akan ditentukan oleh banyaknnnya serat-serat yang berkerut secara aktif di dalam
tubuh manusia dalam kurun waktu tertentu (Suma’mur,2016).

Menurut hasil laporan, diketahui bahwa keluhan WMSDs pada pekerja akan berpengaruh pada
hilangnya jam kerja seseorang. Sekitar 8.784.000 hari kerja hilang akibat WMSDs yang terjadi di tempat
kerja menurut Labour Force Survey. Sedangkan sekitar 34% dari seluruh hari kerja hilang akibat
keluhan WMSDs di tempat kerja (HSE, 2015). Menurut hasil studi pendahuluan yang sudah dilakukan.
Di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta menunjukkan hasil bahwa salah seorang staff parkir
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mengeluhkan keluhan nyeri pada punggung bawah. Sehingga membutuhkan analisi yang lebih
terperinci terkait factor — factor yang menyebabkan WMSDs.

Staff menurut KBBI adalah bagian organisasi yang tidak mempunyai hak memberikan perintah,
tetapi mem-punyai hak membantu pimpinan, memberikan nasihat, dan sebagainya,maka staff atau
karyawan yang bekerja di bagian penataan parker di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta salah satu
staff yang harus diperhatikan dari segi kesehatannya karena RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
dengan data kunjungan terbanyak terletak di tengah kota dengan lahan yang terbatas serta memiliki
karyawan dalam jumlah besar serta dengan lahan parker bertingkat sehingga membutuhkan data dan
pemeriksaan yang lebih akurat dengan menggunakan angket atau tools.

2. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian non-eksperimen, desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi analitik, Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan cross sectional, Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non-c dengan
model purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk melakukan pengambilan data dalam
penelitian menggunakan instrumen angket tertutup. Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif kualitatif-kuantitatif dengan persentase.

3. Hasil dan Pembahasan

Karakteristik subyek penelitian menunjukkan semua subjek berjenis kelamin semua adalah laki-laki
13(21,6%). Distribusi data berdasarkan umur yang paling banyak pada umur 67-71 tahun sebanyak
25%. Distribusi data berdasarkan merokok tingkat lebih tinggi adalah sering sebesar 73,3%. Data
berdasarkan olahraga tingkat paling tinggi adalah kadang sebesar 58,3%. Karakteristik data pola makan
tingkat paling tinggi adalah sering sebesar 41,6%. Data yang diperoleh dari minum air putih 8 liter/hari
didapatkan tingkat paling tinggi adalah sering sebesar 61,6%.

Hasil uji korelasi Spearman Rank (Rho) hubungan posisi kerja dengan keluhan
Muskuloskeletal pada pekerja diperoleh p-value =0,046 (p-value <0,05) sehing Ho di tolak dan
nilai koefisien korelasi (r) 0,227 dengan tingkat keeratan hubungan rendah dimana nilai (r)
berada antara range 0,20 — 0,399 (rendah). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara hubungan posisi kerja dengan keluhan muskuloskeletal. Hasil uji
korelasi nilai (r) menunjukkan hubungan korelasi ke arah positif yaitu semakin tinggi faktor
risiko ergonomi, maka semakin besar risiko keluhan muskuloskeletal yang dialami para
pekerja.

Tabel 1. Hasil Uji Spearman Rank (Rho)

p_
Faktor Total value
Risiko L Sangat
Ergonomi Sedang Tingel Tinggi
Muskuloskeletal

N % N % N

Sedang 10 7 3 23 0 0 13 100
0
0

Tinggi 35 603 23 39,7 58 100
Sangat 2 286 5 714 0o 7 100 0046 0227
tinggi ' '

Total 78 100

Sumber: Asyhara (2023)
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Gambar 1. Pelaksanaan penelitian

4. Kesimpulan
Hasil uji korelasi nilai (r) menunjukkan hubungan korelasi ke arah positif yaitu semakin tinggi faktor
risiko ergonomi, maka semakin besar risiko keluhan muskuloskeletal yang dialami para pekerja.
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Kepada Yth Direktur RS PKU Muhammadiyah Kota Yogyakarta Terima kasih atas kerjasama
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